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1. Kajian teori
A. Hakikat Woodball

Cabang olahraga woodball merupakan salah satu cabang olahraga yang
sedang berkembang di Indonesia dan mulai digemari masyarakat karena
olahraga ini tidak memandang umur, status sosial, dan jenis
kelamin.Woodball pertama kali di temukan pada tahun 1990 oleh Mr. Ming-
Hui Weng and Mr. Kuang-Chu Young (Soetrisno,2015: 10-11)yang
berkebangsaan Taiwan._ Begiﬁj'jﬂga me_nurut kriswanto (2016: 3) Olahraga
ini mereka temukan secara tidak sengaja pada saat mereka mempunyai
kelnglnan /untuk membangun sebuah taman yang akan dipersembahkan
kepa?a orang tua mereka, supaya orang tua mereka bisa berja|1lan-JaIan dengan
santai sembari menikmati keindahan alam Nei-Shuang-H#i yang berada di
Shih- L|n Taipei, Taiwan. |

Setelah melewati beberapa percobaan dan pengembangan terciptalah
Woodball yang dimainkan mirip golf dengan peralatan; bola kayu, mallet atau
stlk/tongkat pemukul dengan kepala seperti botol gelas dan gate atau gawang
yang dibuat sepertl_ .,9.9!‘3‘_5, yang P(r-:‘_rj_{;l_j_’o_lr Peralatan woodball tersebut
disempurnakan dan aturan mainpun segera dibuat, maka pada tahun 1993
permainan olahraga tersebut diresmikan dengan nama Woodball. Pada tahun
1995 woodball mulai diperkenalkan ke Negara lain, dan pada tahun 1999
olahraga woodball diresmikan sebagai salah satu kejuaraan olahraga
pendukung dalam Olimpiade Asia, dan pada tahun yang sama berdirilah
induk organisasi woodball sedunia yang bernama International Woodball

Federation (IWbF). Jumlah Negara anggota resmi IWDbF hingga tahun 2016



tercatat berjumlah 44 negara yang tersebar di lima benua (International

Woodball Federation, 2016).

Menurut Soetrisno (2015: 11-12) “pada tahun 2006 olahraga woodball
mulai masuk ke Indonesia, berawal dari diundangnya pengurus Komite
Olahraga Nasional Indonesia (KONI) yang pada waktu itu diwakili oleh 1bu
Rita Subowo bersama dengan Tandiono Jecky mengikuti kejuaraan woodball
internasional tahunan di Malaysia”. Sejak saat itulah woodball terdaftar di
KONI dengan nomer: _____275-1’/[’N'G/X___/QG tanggal 4 Oktober 2006 dan
merekomendasjkan""dléhraga woodball uﬁ"tuku.&i}f‘ut pada 1 st Asian Beach
Games 2Q08 d| Bali. Setelah itu dikuti dengan berd\i}iny\a Indonesia Woodball
Assoc;i'éi{.ion (IWbA) pada tanggal 1 Oktober 2006 yaﬁ\g‘,\berkedudukan di
Peku|pden Timur No 25, Semarang (Kriswanto, 2016: 9)|. Sesuai dengan
keputl'tgsan General Assembly IWbF pada waktu itu In'donesia ditunjuk
sebaga{i._. tuan rumah untuk menyelenggarakan 1° ndonesi"a Open Woodball
Champiéir__yship 2007 yang telah terselenggara di Tlatar, B':.oyolali pada tanggal
28 Juni 2067 sampai dengan 3 Juli 2007, dihadiri 6 n’égara, yaitu Indonesia,

Singapura, Mélaysia, China, Taiwan dan V_iet_nafh dengan jumlah peserta

lebih kurang 250 orang.

Sejak saat itu IWDbA yang berpusat di Semarang terus mengembangkan
dan mengadakan sosialisasi olahraga woodball ke seluruh Indonesia yang saat
ini sudah mempunyai pengurus daerah di 14 provinsi. Pembinaan atlet terus
dilakukan dan membangun lapangan woodball dimana-mana serta
mengirimkan atlet yang berprestasi untuk mengikuti kejuaraan internasional.

Pada saat ini IWbA sudah menjuarai di ABG 2008 ke | di Bali untuk tim



puterinya sebagai juara ketiga, di ABG 2010 ke Il di Muscat, Oman, tim
putera sebagai juara kedua. Kejuaraan internasional lainnya juga diraihnya
seperti juara pertama di 6th Asian University Woodball Championship 2009
di Hangzhou, Zhejiang, China, 6th Asian Cup Woodball Championsip 2009
di Bali, Thailand Open, World University Woodball Championship 2010 di
Uganda, Philpina Open 2011 dan kejuaraan internasional lainnya.

Woodball (bola kayu) merupakan permainan hampir mirip dengan
permainan golf (ada stick darj____ho,_l_e_)r, namun telah dimodifikasi stick menjadi
mallet dan hole mgnja"di Mg‘jéﬂte (Soetrisr..id,' 2-0_15: 10). Dalam pengertian lain,
menurut Kriswéfi;o (2016: 10) “permainan Woo.d\B‘all\mempunyaikarakteristik
yang rn,mp dengan permainan golf”. Dimana sasara;l\da}am permainan ini
adalalﬁ berusaha memasukan bola kedalam sasaran yang\\|telah ditentukan
dengén sedikit mungkin jumlah pukulan. Sehingga p'lemenang dalam
permz;i,nan woodball ini adalah pemain dengan jumlah pull_,.(:ulan palingsedikit
dibandi.'h__g dengan pemain lainnya. Sementara itu, adaju_g:.".i metode laindalam
penetuan ."'kgmenangannya, yaitu pemenang ditentulgar; dengan perhitungan
jumlah kenié'ngngan tiap “gate” sasaran untuk mémasukan bola dari total
jumlah gate yar{g- .d“ipér't'an'dingkaﬁ. —

woodball adalah kegiatan yang ideal bagi anakanak muda untuk
mempraktikkan keterampilan mencolok, mendekati, dan menempatkan
karena komponen yang sama di antara ketiga olahraga tersebut. Aturan
olahraga woodball mirip dengan olahraga golf; permainan berakhir ketika
atlet menyelesaikan putaran dari lubang pertama ke lubang ke-12 (Chang &

Lee, 2017:22). Pada olahraga seperti golf dan woodball memukul merupakan
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keterampilan yang harus dikuasai untuk menampilkan suatu gerakan yang
baik. Anak-anak dapat mempraktikkan gerakan ini pada pembelajaran penjas
di sekolah dasar yang efektif dan akan memberikan pengalaman pada anak
untuk belajar banyak hal (Ho & Jihyun, 2017: 21). Berdasarkan pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa woodball adalah olahraga permainan yang
dimainkan dengan 15 cara memukul bola masuk ke dalam gate pada setiap
fairway dengan sedikit mungkin jumlah pukulannya.

Perlengkapan yang digunakan dalam olahraga Woodball harus sesuai
dengan spe3|f|ka3| yang d| tetapkan oleh lnspek5| internasional woodball
federation atau federa5| woodball |nterna5|onal Benkut ini kami sampaikan
gambar, uliran dan penjelasan lengkap tentang Peral\atan dan Perlengkapan
Perm]alnan Woodball (bola kayu). ]

a | Bola

350g+ 60g

9.5 cm+ 0.2cm

Gambar 2. 1. Peralatan dan Perlengkapan Permainan Woodball (bola kayu)

(Sumber:https://aturanpermainan.blogspot.com)
1)  Berbentuk bundar terbuat dari kayu alami
2) Garistengah 9,5cm

3)  Berat antara 60 gram sampai 350 gram.
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4)  Pada permukaan bola dapat diberi tanda nomer, angka dan tanda

woodball.

b.  Mallet (tongkat pemukul)
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)(/S‘l]/;nber : https://aturanpermainan.blo\cxl\ébqt.\com)
Peralatan dg,n/F/’erIengkapan Permainan Woodball (bola kayu)\\\‘.\_
1){ Woodball Mallet atau Pemukul Mallet terbuat dar} kayu berbentuk
4 |
2) Berat kotor sekitar 800 gram
3) ..""'Qanjang mallet adalah 90 cm
4) khrang lebih 10 cm terdiri dari pegangan,--"(ﬁljan kepala berbentuk
boto\i\fu__k_u-r_an kepala mallet berbe__n_t__u_k“’ﬁbotol adalah 21,5 cm
panjangnya SeI|S|h_ ma;lgleblh 0,2 cm ; dasar setebal 1,3 cm

selisih kurang lebih 0,1 cm ; tingginya 3,8cm ; selisih kurang lebih

0,1 cm, dan ketebalan dinding luasnya 0,5 cm


https://aturanpermainan.blogspot.com/
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C. Gawang
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Gambar 2. 3. Gawang

( https://aturanpermainan.bloqspot.com)

Peralatan dan Perlengkapan Permalnan Woodball (bola kayu)

1) Gawang terbuat dari kayu dengan asese(ls seperti tongkat besi,

/

/kelereng kayu dan 2 selang karet

N

2)( Gawang di bentuk dengan dua botol kayu sebagai &\t\bnggaknya, yang
di tanam di permukaan bawah tanah dengan jarak 15 cm, di ukur dari
bagian dalam kedua tonggak. |
Perr;i-ainan Woodball merupakan jenis permainan ola_,h::raga yang terbilang
baru,permaiﬁan Woodbal belum begitu dikenal oleh nﬁésyarakat Indonesia.
Permaianan ini m|r|p dengan permainan Golf. Permalnan Woodball dimulai
dengan memukul bola dari garis batas mulai atau start area sampai dengan
masuknya bola ke dalam gate dengan cara memukul bola dengan mengunakan
malet. Ketika pemain masuk ke dalam start area maka semua pemain lainnya
harus mundur diluar area start demi untuk keamanandan keselamatan. Pada
Pukulan pertama bola harus ditempatkan di area start dan menuju ke arah

gawang atau gate.


https://aturanpermainan.blogspot.com/
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Teknik dasar permainan woodball meliputi Teknik tanpa alat dan Teknik

dengan alat.

a.

Teknik tanpa alat
1)  Gerakan mengayun.
2)  Seteup (persiapan)
3)  Rutinitas preswing
Teknik dengan alat
1)  Teknik pukulan jararlg_jayh_u
2)  Teknik pqlgulah jarak menehgéh' N
3) Tekn’rkﬁr;ukulan jarak pendek K
4) ’/,,fﬁj(ulan kearah gate (gawwag)
|4/Cara bermain Woodball '
1)|"-LL Permainan Woodball dimulai dari garis batas n;;ulai (Start area)
sampai dengan masuknya bola ke dalam gate dery_éan cara memukul
t"“--.__‘bola dengan mengunakan mallet. |
2) Is'aQa Pukulan pertama bola harus ditempq_t.k;in di area start dan
me&n*‘uj\u ke arah gawang (gate).
3) Bola yang "di'r'h'a'rrrkanflipukul"rﬁéém'(ﬁ-l;e dalam gawang melewati
cangkir kayu, dan menjauhinya atau tidak menempel satu sama lain.
Jika bola dipukul menerobos gawang dan mengelilingi kembali

kemudian menempel dengan cangkir kayu, goal tersebut dianggap

goal.
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4) Jika bola yang dipukul keluar melewati garis lintasan fairway
kemudian masuk kembali ke dalam lapangan maka bola tersebut
dinyatakan OB (Out of boundary).

5)  Apabila bola OB, bola harus diambil kembali dan ditempatkan pada
posisi titik lintas bola keluar dari batas diambil sebagai pusat dengan
radius dua kepala mallet.

6) Jika bola yang dimainkan jatuh menggelinding ke dalam hambatan
seperti lobang, belq_k_a_[,_ _kplam dsb, dan tidak bisa sesuai untuk
memukul,‘J,_bolaﬁd;pay diamb'i'll"kelu\ar dan diletakkan pada posisi
diman’é/('lletak) hambatan untuk mem.é“é\l‘jkkan ke dalam batas, dan

',,/t/itik ini diambil sebagai pusat. Bola diperlalgu\kap sebagai OB, atau
|’ bola diletakkan dimana di posisi baru mana saja Qe arah belakang/
mundur yanpa batas pada fairway, tetapi satu pu kU|I,én ditambah team
untuk pemain. Ketika pemain masuk ke dalam staﬁr’% area maka semua
'""--.__pemain lainnya harus mundur diluar area start d_e"}ni untuk keamanan
d"an keselamatan. Selama pertandingan jikal__se;orang pemain mulai
meﬁggyuhkan malletnya, para pemain ya‘n.g lain harus mundur pada
kedua ‘s.i-s.,i“fa'r\'/'\'/ay'atauﬂf belakang 'éar'i.g”[;)emukul pada jarak 3 meter

atau lebih.

2. Kordinasi mata tangan
Kordinasi mata tangan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan

dengan berbagai tingkat kesulitan dengan tepat dan cepat serta efisien.
Kordinasi merupakan hasil interaksi system saraf dengan suatu gerakan

tersebut menjadi efisien, efektif, dan tepat sasaran.
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Seperti kecepatan kordinasi termasuk dalam salah satu komponen-
komponen biomotor dasar. Koordinasi adalah sebuah kemampuan
mengontrol dan menyelaraskan bagian tubuh untuk melakukan sebuah
gerakan koordinasi simultan. Koordinasi merupakan komponen biomotor
dasar yang sangat komplek karena melipbatkan beberapa unsur fisik yang
harus mampu berinteraksi secara penuh dengan yanglain. Hal ini sama seperti
yang di nyatakan oleh bompa(2000) “cordination is a complex motor skill
necessary for high perfq_rmdht:é”'; dal__am bahasa indonesia yang artinya
koordinasi me/r’lu‘p'éi;a.m ketrampilan geraI;..‘y)é'hg_\kompIek yang dibutuhkan
untuk pg{rfc/)r/ma yang tinggi. Lebih lanjut bompa(ZOOQ\) menjelaskan “the

hingﬁf'of the coordinatiion level, the easter it is to learn ne.and complicated

techﬁica/ and tactical skil”. Dalam bahasa indonesia yang artinya semakin
tingi t)’-ngkat koordinas i akan memudahkan dalam pembelq)’aran ketrampilan

teknik dqn taktik yang baru dann rumit.

Meﬁ'u__rut Jonath dan Krempel dalam Syafrudin, (2011: 169), koordinasi
merupakan kérj_asama system persarafan pusat_g,eBagai system yang telah
diselaraskan oleh. bfdééé"réhgsaingéh' 'd'éhmﬁé.n;batan serta otot rangka pada
waktu jalannya gerakan secara terarah. Suharno dalam Syafrudin (2011: 169)
koordinasi adalah kemampuan seseorang merangkaikan beberapa unsur gerak
menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya. Kemudian
menurut Bompa dalam Syafrudin (2011: 169) mengemukakan koordinasi
merupak suatu kemampuan yang sangat kompleks, sangat terkait dengan
kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelentukan.Mulyono (2001: 58),

“menjelaskan koordinasi merupakan hasil kemampuan untuk bersaam
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melakukan berbagai tugas gerak secara mulus dan akurat”. Sukadiyanto
(2011: 149-150), “menjelaskan koordinasi merupakan hasil perpaduan
kinerjra dari kualitas otot tulang dan persendian satu gerak yang efektif dan
efisien” . sedangkaqn menurut djoko pekik irianto (2002: 750), “koordinasi
adalah kemampuan melakukan gerak pada bebagai tingkat kesukaran dengan
cepat dan tepat secara efisien” .

Kordinasi adalah kemampuan seseorang untuk melakukan gerakan
secara cepat dan tepat (sukirn_q_,_ZO;l:Z?l). Kordinasi menyatakan hubungan
harmonis berbagai4,,.fac't'6'rﬁyang terjadi”'padq suatu gerakan. Kemampuan
kordinasi Terl’jb;kan dasar yang baik kema.fﬁ‘buan belajar yang bersifat
sensomptbrik, makin baik tingkat kemampuan kordi\n\a‘lsi\,‘akan makin cepat
dan é;ektif pula gerakan yang sulit dapat di lakukan (Wi(‘;l‘\'iastuti, 2011:18).
Berdésarkan beberapa teori tesebut, maka yang di maksqﬂ kordinasi mata
tangar:i-,.adalah seseorang yang dapat melakukan gerakanl_,';jengan cepat dan
tepat dé‘ngan menggabungkan kedua komponen (otot) a*éau lebih, kordinasi
menyatakén hubungan harmonis berbagai factor y_a_né terjadi pada suatu
gerakan sehihg‘ga gerakan dapat menjadi efisien, Q{téktif, dan tepat sasaran.

Irianto (2018 77) menyatakan bahwa 'k“&-)!rdinasi adalah kemampuan
melakukan gerak pada berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan tepat
secara efisien. Tingkatan baik atau tidaknya koordinasi gerak seseorang
tercermin dalam kemampuannya untuk melakukan suatu gerakan dengan
terampil. Seorang atlet 40 dengan koordinasi yang baik bukan hanya mampu
melakukan suatu keterampilan secara sempurna, akan tetapi juga mudah dan

cepat dalam melakukan keterampilan yang masih baru baginya. Akbari, et al
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(2018: 58) menyatakan bahwa koordinasi adalah kemampuan tubuh untuk
memadukan berbagai gerakan menjadi satu, harmonis dan gerakan yang
efektif. Koordinasi adalah kemampuan melakukan gerakan atau pekerjaan
dengan sangat tepat dan efisien. Koordinasi menyatakan hubungan harmonis
berbagai faktor yang terjadi dalam suatu gerakan (Safari, et al., 2017: 3).
Koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dengan berbagai
tingkat kesukaran dengan cepat dan efisien dan penuh ketepatan. Koordinasi
yang baik akan dapat melakq_lgan__b_erbagai gerakan-gerakan dengan berbagai
tingkat kesulitan sgcar'a cepat penuh."'s'as-ar_an dan tentunya efisien dalam
gerakannya (SY&%JU&, 2020: 203). Hoeger & I—IK(;'é‘ge\r (2013: 11) berpendapat
bahwa’jnfegrasi sistem saraf dan otot untuk menghasill;aihgerakan tubuh yang
benalft,/ graceful, dan harmonis disebut dengan koordinasi.\\keterampilan ini
memt‘gngkinkan untuk mengendalikan tubuh, memanipulas'li lingkungan dan
menu;ijukkan keterampilan yang kompleks dan pola pg}kembangan yang
terlibat."d__alam olahraga dan kegiatan rekreasi lainnya (H,e{ywood & Getchell,
2019). K’oprdinasi motorik terdiri dari harmonisf_as;i sistem saraf dan
muskuloskeiétgl, menghasilkan respon motorik:,yang cepat, akurat, dan
seimbang, biaséhyé'dihi'lai 'dengan-pengukd'raﬂ-l-<-'oordinasi tangan-mata atau
kakimata (Fernandes, et al., 2016: 318; Lopes, et al., 2012)

3. Konsentrasi
Pengertian konsentrasi adalah pemusatan perhatian, pikiran dan jiwa

dan fisik pada sebuah objek. Konsentrasi menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia “Pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal.” Dalam hal ini,
konsentrasi yang akan dibahas yakni terkait dengan konsentrasibelajar.Dalam

psikologi umum (2003) dalam Nugraha (2008), “Konsentrasi
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belajar adalah kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap aktifitas
belajar”.Pengertian konsentrasi menurut Sumartno (2004) dalam Rachman
(2010) yakni: Konsentrasi belajar siswa merupakan suatu perilaku dan fokus
perhatian siswa untuk dapat memperhatikan dengan baik dalam setiap
pelaksanaan pembelajaran, serta dapat memahami setiap materi pelajaran
yang telah diberikan.

Hal tersebut senada dengan pengertian konsentrasi vyang
dikemukakan oleh Scholz .(.2_(_)_06,) _sebagai berikut: “Konzentration ist eine
Féhigkeit, die sicf‘wﬁ‘/fn- we/en Leistungen des fdg_l_[;hen Lebens widerspiegelt, so
Z .B. bei dyA’}Léit, in der Schule, beim FUhren‘\é\i\heg Fahrzeugs oder beim
Lesen{gi’r';/e/s Buches”. Pendapat tersebut berarti IC;S‘h)f\/a “Konsentrasi
meru|lpakan suatu kemampuan yang tercermin di berbagal|i kegiatan dalam
kehidlypan sehari- hari, misalnya dalam pekerjaan, di,": sekolah, dalam

berkendara, atau dalam membaca buku”.

Daié.r__n situs http://www.schuIpsychologig.ae/wws/bin/455498-
456010-kor;~z‘entration_ges.pdf,die Regionale Sch‘y--lb..eratungsstelle fir den
Kreis Warendc;;f .rr“\'em'apa'r-kambahwa- "‘Kbhz'éh-t-;ation ist die Fdhigkeit, die
gesamte Aufmerksamkeit auf etwas auszurichten”. Kutipan tersebut berarti
konsentrasi merupakan kemampuan untuk memusatkan perhatian terhadap
suatu hal. Lebih lanjut lagi disebutkan bahwa “Konzentration ist keine
Eigenschaft, die immer und jederzeit vorhanden ist, sondern eine Féhigkeit,
di e in besonderem MaBe von der Situation abhdngt”. Dengan kata lain

dijelaskan, “Konsentrasi bukanlah suatu sifat yang selalu dan setiap waktu


http://www.schulpsychologie.de/wws/bin/455498-
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ada, melainkan suatu kemampuan yang dalam ukuran tertentu bergantung
pada situasi”.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, pengertian konsentrasi yang
dikemukakan oleh Scholz dan die Regionale Schulberatungsstelle fiir den
Kreis Warendorf memiliki perbedaan. Dari penjelasannya, Scholz
memaparkan bahwa konsentrasi diperlukan dalam berbagai kegiatan yang
menjadi rutinitas seseorang setiap harinya, sedangkan dalam die Regionale
Schulberatungsstelle fir d(re__r_]__,_rKrreis Warendorf disebutkan pengertian
konsentrasi yang Igpih’Sbééif ik yakni"'éUatu_ \kemampuan dimana seseorang
dapat memfokUéi;an pikiran terhadap suatu hal téfféntu. Dikatakan pulabahwa
kemampdan seseorang dalam berkonsentrasi dipeh‘gqruhi oleh situasi
sekitii}nya. Selain itu konsentrasi bukan suatu sifat bawz;én yang dimiliki
seseol'rang dan selalu ada setiap waktu. |

Ill?.endapat lain mengenai pengertian konsentrasi l_.k;isampaikan oleh
Mierke .""'(__‘Scholz, 2006), yaitu “Konzentration als aus der Umgangssprache
stammen;i"mit verschiedensten Bedeutungen: Sammlung und Anreicherung,
Gruppierung ‘x‘u\r_r_ieinen Mittelpunkt, Zusamme(j_fd;sung und Vereinigung,
Einengung und Beschrankung,ﬁs_r/chtungund Anspannung”. Dengan kata
lain, dijelaskan Scholz, bahwa “Konsentrasi yang berasal dari bahasa
pergaulan memiliki pengertian yang berbeda-beda, yaitu: Kumpulan,
pengayaan, pengelompokan berdasarkan satu titik fokus, penyimpulan dan
penggabungan, penyempitan dan pembatasan, penyampaian dan

penegangan”.
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Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mierke, Westhoff
danHagemaister (Scholz, 2006) mendefinisikan: Konzentration als ein Aspekt
des Arbeitens ist immer dann notwendig, wenn man bewusst Informationen
verarbeiten muss. Dabei werden nicht beliebig viele Informationen genutzt,
sondern eine Auswahl von zu einem bestimmten Zeitpunk zu verarbeitenden

Informationen. Kutipan tersebut berarti: Konsentrasi sebagai satu aspek
bekerja yang selalu diperlukan jika seseorang harus mengolah informasi
secara sadar. Dalam hal ini p_anya_k informasi yang digunakan tidak secara
acak, melainkan pi‘li,h.an 'ihf;rmasi yang”'harus_ g_jiolah pada titik waktu tertentu.

Pegdapé{yang disampaikan oleh Mierkéj“W\esthoff dan Hagemaister
menunjuT(kan bahwa keduanya memiliki perbedaan. \M\jgrke menyebutkan
bahV\}; konsentrasi memiliki beberapa pengertian diantarang}a dapat diartikan
sebagiai kumpulan, pengayaan, pengelompokan berdasarkah satu titik fokus,
penyi?‘npulan dan penggabungan, penyempitan q:an pembatasan,
penyarﬁ'p_aian dan penegangan. Sementara itu Westho_,,f;c dan Hegemaister
mendefin.'isikan bahwa konsentrasi merupakan suatq_. éspek, dalam bekerja
yang kébe_radaannya selalu diperlukan ketikaﬁséseorang harus mengolah
informasi yang AiiéKURéh' secar&sadar;U‘hﬁjk'if.l.J-,--'(jaIam konteks ini informasi
yang digunakan bukan sembarang informasi melainkan berupa informasi
pilihan yang harus diolah pada kurun waktu tertentu.

Pendapat lain mengenai pengertian konsentrasi tertulis dalam situs
http://lexikon.stang.eu/541/konzentration/, sebagai berikut:
“Konzentration ist die willentliche Fokussierung der Aufmerksamkeit auf eine
bestimmte Tdtigkeit, das Erreichen eines kurzfristig erreichbaren Ziels oder

das Lésen


http://lexikon.stang.eu/541/konzentration/
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einer gestellten Aufgabe”. Dengan kata lain, konsentrasi adalah pemfokusan
perhatian yang disengaja dari suatu kegiatan tertentu, pencapaian suatu tujuan
dalam jangka waktu yang pendek atau penyelesaian satu tugas yang telah
ditentukan. Pendapat tersebut menguraikan bahwa konsentrasi dilakukan
dengan sengaja. Dengan kata lain, kegiatan tersebut dilakukan secara sadar
dan tidak ada paksaan. Disebutkan pula bahwa konsentrasi merupakan
pencapaian suatu tujuan dalam jangka waktu yang pendek.

Masih di situs yang sama, _Iebih lanjut lagi disebutkan bahwa: Die
Konzentrationsfdi‘?”igke"i't. ".b.ézeichnet vor 'A'Ile\rn, dass das Eine, das gerade
bewusst ge}aﬁjéedacht und-erlebt wird, nicht stégaig ){t/echselt, sondern, dass

die gqn'zﬁe ungeteilte Aufmerksamkeit fiir ldngere Zeit\\éiuf diegleiche Sache
gerichtet bleiben kann. Maksud pernyataan tersebut iall’ah bahwa suatu
kema"‘rl‘npuan untuk berkonsentrasi terutama menunjukkaf\, bahwa sesuatu
yang s."e.cara sadar dilakukan, dipikirkan dan dialami, ti_ld:.ak terus-menerus

berubah;__melainkan bahwa keseluruhan perhatian pemjh untuk tetap fokus

dalam jangka waktu yang lama terhadap hal yang sar’ha.

Kedua péﬁda’p‘at tersebut mgmiliki—pe-rsanﬁéé;ﬁ, yakni bahwa konsentrasi
merupakan suatu usaha pemusatan perhatian yang dilakukan secara sadar dan
dengan sengaja dilakukan. Disebutkan pula bahwa ketika berkonsentrasi,
seseorang dituntut untuk dapat tetap fokus dan konsisten terhadap suatu objek
atau hal tertentu dalam jangka waktu yang lama.

Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat berikut yang
menyebutkan bahwa: Concentration is defined as ‘the process by which all

thoughts and senses are focused totally upon a selected object or activity to
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the exclusion of everything else.” It is worth emphasising here that
concentration is a process that changes over time and that maintaining
theintensity and focus of concentration requires
effort.(http://www.pponline.co.uk/encyc/motor-sport-the-
importance-of- concentration-levels-40839). Maksud dari
kutipan tersebutadalah:Konsentrasi didefinisikan sebagai
proses dimana seluruh pikiran danperasaan terfokus sepenuhnya pada
objek atau kegiatan terten.t-u"d"erﬁlganm_e__ngesampingkan hal-hal lainnya.
Hal ini sangat/mé’ri'fg.uatkan bahwakonser{t‘r'é"s‘i\..\ adalah proses
V4 / yang mengubah  seluruh wak\t\u" \\dan

memr’iérbaikinya untuk lebih intens dan fokus pada targef‘lfonsentrasi.

I":.Pendapat tersebut menjelaskan bahwa ketika sedan"g berkonsentrasi

seseofang sepenuhnya hanya terfokus pada objek tertentu_,";dan mengabaikan
hal-hal :'I-z__iin. Maksudnya hanya objek yang merupakan gé;rget konsentrasilah
yang menjadi fokus utama.

Dari beberapa definisi tentang konsentra5| yang telah disebutkan di
atas, dapat d|S|mpquan bahwa daya konsentra5| bukanlah sifat bawaan yang
dimiliki seseorang, melainkan merupakan suatu kemampuan untuk
memfokuskan dan menjaga pikiran terhadap suatu hal. Ketika seseorang
sedang berkonsentrasi, objek yang difokuskan hanya objek yang menjadi
target utama konsentrasi, sehingga informasi yang diperoleh hanyalah
informasi yang telah dipilih. Fokus yang ditajamkan meningkatkan
kemungkinan seseorang dapat menyerap dan memahami informasi yang

didapat.


http://www.pponline.co.uk/encyc/motor-sport-the-importance-of-
http://www.pponline.co.uk/encyc/motor-sport-the-importance-of-
http://www.pponline.co.uk/encyc/motor-sport-the-importance-of-
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B. Peneliti relevan

1.

Penelitian yang di lakukan oleh sidik yazid,nurlan kusmaedi,sandey tantra
yang berjudul “ hubungan antara konsentrasi degan hasil pukulan jarak
jauh (ling stroke) pada cabang olahraga woodball yang berisi tentang ada
tidaknya hubungan antara konsentrasi dengan pukulang jarak jauh pada
cabang olahragawoodball. Metode yang di gunakan yaitu korelasial.
Sampel yang di gunakan sebanyak 20 atlet woodball UPI yang di ambil
menggunakan metode purposive sampling, instrument yang di gunakan
adalah tes konsentrl_a__si. -(teé"g;i'd' Conc__e_ntrasion exercise) dan tes pukulan
jarak jauh (!png' étfoke) dengan vaIiditas.‘u.h"t'uK_\tes long stroke adalah nilai
r= 0,8,96 /dan p= 0,000 dengan reabilitas tes;{ya\\adalah 0,722. Hasil
pen’éitian menunjukkan hasil rata rata dari tes konsengfé%i ialah 12,10 dan
da.[i tes pukulan jarak jauh (long stroke) adalah 7,20 nilal-‘i dari uji korelasi
keaua variable yaitu 0,920 dan nilai probabilitas 0,000, aengan kontribusi
X terhadap Y sebesar 84,6% yang berarti terdapat hubungan yang
S|gn|f|kan antara konsentrasi dengan hasil pukulan Jarak jauh (long stroke)
pada cabang olahraga woodball.

Penelitian yang di lakukan oleh dyah ayu murdanmg31h yang berjudul “
sumbangan koordinasi mata tangan dan konsentrasi terhadap akurasi
pukulan jarak pendek woodball’ yang berisi tentang seberapa besar
sumbangan koordinasi mata tangan dan konsentrasi terhadap akurasi
pukulan jarak pendek woodball pada tlet program semarang emas tahun
2022. Metode penelitian menggunakan survey test.instrumen penelitian
menggunakan 3 jenistes pengukuran tes lempar tangkap untuk mengukur

koordinasi mata tangan dan konsentrasi, dan tes ketepatan pukulan jarak
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pendek woodball dengan lapangan yang telah di beri sekor. Dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa koordinasi mata tangan memberikan
sumbangan sebesar 61,9% terhadap akurasi pukulan jarak pendek
woodball. Konsentrasi memberikan sumbangan sebesar 9,7% terhadap
aurasi pukulan jarak pendek woodball, dan secara simultan koordinasi
mata tangan dan konsentrasi memberikan sumbangan sebesar 71,6%

terhadap akurasi pukulan jarak pendek woodball.

C. Kerangka berfikir P
koordinasi adalah suatu-isaha yang sinkron dan teratur untuk menyediakan

jumlah dan waktd- fyang tepat, dan mehdér-ah\kan pelaksanaan untuk
menghasilkgr/ S;Jatu tindakan yang seragam dan harrr;dnig pada sasaran yang
telah di}éatukan. Koordinasi dalam pelaksanaannya secara\\éﬁektif dan efisien
dalam n‘?encapai tujuannya dibutuhkan usaha-usaha yang marﬁpu menciptakan
suatu gérak kegiatan dalam organisasi. Dalam menga&akan koordinasi
diperlukaﬁl_ syarat-syarat yang mendukung agar pelaksanaén koordinasi bisa
berjalan bai:k_,_ |

Pukulan."‘gate-in dalam olahraga woodball m__'_er':l.Jpakan pukulan yang
menentukan hasii\'a'kh.ir_d_ar_i_p_ermai_na_n_.__U_ntuk-'r'ﬁlt‘;lakukan pukulan gate-in
memerlukan mental yang kuat dan didukung oleh konsentrasi dan kordinasi yang
baik. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan kedua variabel antara
konsentrasi, kordinasi mata tangan dengan hasil pukulan gate-in.

Selai teknik dasar dan kordinasi mata tangan yang baik, woodball juga
memerlukan konsentrasi dalam memukul bola agar menghasilkan pukulan
yang baik dan tepat sasaran. Konsentrasi merupakan kemampuan seseorang

untuk tetap fokus pada suatu hal yang di kerjakan. Apabila konsentrasi



terganggu saat melakukan pukulan baik dalam latihan maupun pertandingan
maka akan menimbulkan masalah pada atlet. Permasalahan yang seringterjadi
dalam woodball adalah proses dan hasil pukulan tidak optimal yang
menjadikan kurangnya akurasi dalam gerakan pukulan, pukulan tidak
sempurna, tidak tepat sasaran, bahkan bola keluar lintasan/ob (out of
boundary). Konsentrasi merupakan kemampuan atlet untuk memusatkan
perhatianya pada kondisi lingkungan yang relevan. Atlet yang memberikan
perhatian dapat melakukan kgnsgntrasi . perhatian dan konsentrasi di
pengaruhi beberapa fa{ktor’ yaltu faktor infe"r'n'al _d_an eksternal, faktor internal
brupa memikirkaﬁ/kejadian yang akan dating, r.ﬁ‘é‘mikirkan kejadian yang
telah terjag;-/h\erasa tertekan, kelebihan dalam menganali\si\é‘mekaisme tubuh,
kelelahda dan kuranya motivasi. Factor eksternal berupa g\é'lnguan visual,
ganguar{"-‘,‘audio dan lawan bertanding. Konsentrasi dapat di tig'i(atkan dengan
mengatu?‘-,l pernapasan, menggunakan ~ stimulasi pada l_,.':saat Latihan,
menggunékan kata kata isyarat dan membentuk kebiasaan _b'értanding Untuk
memperjelas.'"'k_erangkaberfikir pada penelitian ini makq__.d:apat digambarkan

dengan skema S‘e_bagai berikut:

KONSENTRASI

/ \ PUKULAN
GATE IN
\ KORDINASI /

MATA
TANGAN

ATLET

Bagan 2. 1. Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis penelitian
Menurut (saiman & zaki, 2021) hipotesis merupakan dugaan sementra atau

jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih
harus di uji kebenarannya. Secara umum hipotesis adalah jawaban sementara seorang
peneliti terhadap penelitian yang dilakukanya dan di buktikankebenarannya setelah

penelitian yang di lakukan. Hipotesis penelitian ini adalah

a.  Terdapat hubunggn-si'ghifikan antara konsehtfasi. ;erhadap pukulan gate inpada
atlet semangaff;égi pacitan. \

b. Terdap,at"/r/\ubungan yang signifikan antara kordinasi matzi\\f”an‘gan terhadap
pukulan gate in pada atlet semangat pagi pacitan. ,l

C. Terdap"at hubungan yang signifikan antara konsentrasi, kdrdinasi matatangan

terhadafs,_pukulan gate in pada atlet semangat pagi pacitan.



